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Lampiran 1. Bagan Kerja 

 
1. Pengambilan Sampel Air Sungai, Sedimen dan Bagian-bagian Tumbuhan 

Nypa fruticans 
 

 

Air sungai 

 

- Diambil pada masing-masing stasiun dengan water sampler 1 L dari 

setengah kedalaman Sungai Tallo 

-   Dipindahkan ke dalam botol polietilen 
 

-   Ditambahkan HNO3 (p) 5 mL 
 

-   Disimpan dalam ice box 
 

-   Dibawa ke laboratorium 
 

-   Disimpan dalam lemari pendingin 

 

Sampel air sungai 
 

 
Sedimen basah 

 

- Diambil pada masing-masing stasiun dengan Pipa Plastik ± 500 gram pada 

ketebalan ± 10 cm 

-   Dipindahkan ke dalam plastik sampel 
 

-   Dibawa ke laboratorium 
 

-   Dikering udarakan 
 

 

Sampel Sedimen 
 
 
 

Akar, pelepah, dan daun 
 

 

-   Diambil pada masing-masing stasiun dengan menggunakan alat potong 
 

-   Dipindahkan ke dalam plastik sampel yang telah diberi label 
 

-   Dibawa ke laboratorium 
 

-   Dikering udarakan 
 

Sampel akar, pelepah dan daun 



 

 

2. Preparasi Sampel 
 

 

Sampel Sedimen 
 

-    Dicuci dengan air mengalir 
 

-    Dikeringkan dalam oven pada suhu 105 
o
C 

 

-    Dihaluskan menggunakan lumpang 
 

Sedimen kering 
 
 
 

Akar, pelepah dan daun 
 

-    Dibilas dengan menggunakan akuades 
 

-    Dikeringkan dalam oven pada suhu 105 
o
C selama 2 jam 

 

-    Dihaluskan menggunakan lumpang 
 

Sampel kering 
 

 
 
 

3. Analisis Sampel Air Sungai 
 

 

Air sungai 
 

-     Dipipet sebanyak 50 mL 

-     Dibubuhi 5 mL HNO3 pekat dan ditambahkan beberapa batu didih 

-     Diuapkan hingga 10 mL di atas hot plate 

-     Disaring ke dalam labu ukur 100 mL 
 
 

Filtrat Residu 
 

 

- Diencerkan  hingga  tanda  batas  dengan  akuabides  sehingga  larutan 

mencapai pH 2, dihomogenkan 

-     Dianalisis dengan ICP EOS Shimadzu 9000 
 

 
 

Data 
 
 
 

Hasil 

 

 
-     Perhitungan 

 

 

Kesimpulan 



 

 

4. Destruksi dan Analisis Sampel Sedimen 
 

 

Sedimen Kering 

 
- Ditimbang dengan teliti sebanyak 0,5 gram ke dalam cawan yang 

berisi Na2CO3 sebanyak 2,5 gram 

-     Ditambahkan NaHCO3 2,5 gram hingga menutupi sampel 

-     Dipijarkan pada suhu 800 
o
C selama 2-3 jam 

-     Didinginkan 

-     Dilarutkan dengan HNO3 4 M 

-     Disaring 
 

 

Filtrat Residu 

 
-     Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

-     Diencerkan hingga tanda batas 

-     Dihomogenkan 

-     Dilakukan pengenceran, sampel dipipet 1 mL ke dalam labu ukur 

50 mL 

-     Dianalisis dengan menggunakan ICP EOS Shimadzu 9000 

Data 

-     Perhitungan 
 

Hasil 
 
 

Kesimpulan 
 

 
 

5. Destruksi dan Analisis Sampel Bagian-Bagian Tumbuhan 
 

 

Akar kering          Pelepah kering Daun kering 
 
 
 

 

-    Ditimbang dengan teliti sebanyak 0,5 gram 

-    Ditambahkan HNO3 6 M sebanyak 5 mL dan H2O2 (p) 2 mL 

-    Dipanaskan sampai larut menggunakan hot plate pada suhu 

110 
o
C hingga hampir kering 

-    Didinginkan 

-    Disaring 
 
 

Filtrat Residu 



 

  

Data akar 

  

 

  

Data daun 

  

 

 

-     Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

-     Ditambahkan akuabides hingga tanda batas. Dihomogenkan 

-     Dipipet 1 mL ke labu ukur 50 mL 

-     Diencerkan hingga tanda batas (Larutan mencapai pH 2). Dihomogenkan 

-     Dianalisis dengan menggunakan ICP EOS Shimadzu 9000 
 

 

Data pelepah 
 

 
 

-     Perhitungan 
 
 

Hasil akar Hasil Pelepah Hasil daun 
 
 
 
 

Kesimpulan 
 
 

 
6. Pembuatan Deret Standar Larutan Cd dan Pb 

 

 

Larutan standar multi-elemen 50 ppm 
 

- Dipipet masing-masing sebanyak 0,01 ; 0,05 ; 0,1 ;  1 ; 3 ; 5 dan 10 

mL 

-    Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

-    Ditambahkan akuabides larutan mencapai pH 2 hingga tanda batas 

-    Dihomogenkan 
 

Deret standar Cd dan Pb 0,01 ; 0,05 ; 0,1 ; 1 ; 3 ; 5  dan 10 ppm 
 

 
 

-     Dianalisis dengan ICP EOS Shimadzu 9000 

 

Data 
 

 

-     Perhitungan 
 

Hasil 
 
 

 
Kesimpulan 



 

 
 

 
 

 
 

 

Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tumbuhan Nipah (Nypa fruticans) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sampel Akar Nypa fruticans 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sampel Pelepah Nypa fruticans 
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Sampel Daun Nypa fruticans 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sampel Air Sungai 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sampel Sedimen 
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Lampiran 3. Perhitungan Pembuatan Larutan 

1. Pembuatan HNO3 5 M 

 

 

M = 14,34 M 

2. Pembuatan Larutan Baku Intermediet 10 ppm 

V1 C1 = V2 C2  

 

 

V1 = 20 mL 

3. Pembuatan Larutan Baku Kerja 

a. Konsentrasi 0,01 ppm 

V1 C1 = V2 C2  

 

 

V1 = 0,05 mL 

 
 
 
 

59 

b. Konsentrasi 0,05 ppm 

V1 C1 = V2 C2  

 

 

V1 = 0,25 mL 

 

V1 M1 = V2 M2  

 

 

 

V1 = 41,84 mL 

 



 

c. Konsentrasi 0,1 ppm 

V1 C1 = V2 C2  

 

 

V1 = 0,5 mL 

 

e. Konsentrasi 3 ppm 

V1 C1 = V2 C2  

 

 

V1 = 15 mL 

 

f. Konsentrasi 10 ppm 

V1 C1 = V2 C2  

 

 

V1 = 50 mL 
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d. Konsentrasi 1 ppm 

V1 C1 = V2 C2  

 

 

V1 = 5 mL 

 

e. Konsentrasi 5 ppm 

V1 C1 = V2 C2  

 

 

V1 = 25 mL 

 



 

  

  

 y = 11.58x + 0.0199 
R² = 0.9998 

  

  

  

  

  

         

 

Lampiran 4. Kurva Standar 

 
1. Tabel Konsentrasi Standar Logam Cd 

Konsentrasi Standar 
(mg/L) 

 

Intensitas 

0 0 

0,01 1,2314 

0,05 1,9632 

0,1 4,6140 

1 9,5144 

3 18,2270 

5 37,8821 

10 73,7943 
 

 
 
 

Kurva Standar Cd 
 

80 
 

70 
 

60 
 

50 
 

40 
 

30 
 

20 
 

10 
 

0 

0                    1                    2                    3                    4                    5                    6                    7 
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2. Tabel Konsentrasi Standar Logam Pb 
Konsentrasi Standar 

(mg/L) 

 

Intensitas 

0 0 

0,01 -0,1204 

0,05 0,1230 

0,1 0,5493 

1 2,6351 

3 8,0617 

5 13,1626 

10 26,0079 
 

 
 
 

Kurva Standar Pb 
 

30 

 
25 

 
20                                                                                                                            

y = 2.6033x + 0.0675 
R² = 0.9997 

15 
 

10 

 
5 

 
0 

0                       2                       4                       6                       8                      10                     12 

-5 
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Lampiran 5. Data Analisis Sampel 

 
1. Logam Cd 

 

 
 

Lokasi 

 
 

Sampel 

Massa 
 

Sampel 
 

(gram) 

Volume 
 

Sampel 
 

(mL) 

Konsentrasi 
 

Data ICP 

(mg/L) 

 
 

FP 

Konsentrasi 
 

Sebenarnya 
 

(mg/kg) 

 
 

 
Stasiun 

 

1 

Air sungai 50 100 6,34 - 12,674 

Sedimen 0,5399 50 0,07 50 310,47 

Akar 0,5053 50 0,33 50 1.642,59 

Pelepah 0,5020 50 0,26 50 1.273,08 

Daun 0,5029 50 0,07 50 343,71 

 
 

 
Stasiun 

 

2 

Air sungai 50 100 6,89 - 13,78 

Sedimen 0,5431 50 0,01 50 65,42 

Akar 0,5022 50 0,37 50 1.841,55 

Pelepah 0,5017 50 0,30 50 1.499,25 

Daun 0,5009 50 - 50 - 

 
 

 
Stasiun 

 

3 

Air sungai 50 100 6,88 50 13,75 

Sedimen 0,5018 50 0,05 50 243,69 

Akar 0,5009 50 0,37 50 1.826,75 

Pelepah 0,5030 50 0,31 50 1.553,03 

Daun 0,5004 50 - 50 - 

 
 

 
Stasiun 

 

4 

Air sungai 50 100 15,97 50 31,94 

Sedimen 0,5647 50 0,08 50 359,97 

Akar 0,5004 50 0,43 50 2.149,96 

Pelepah 0,5018 50 0,25 50 1.243,03 

Daun 0,5055 50 0,08 50 406,68 

 
 

 
Stasiun 

 

5 

Air sungai 50 100 16,26 50 32,51 

Sedimen 0,5364 50 0,25 50 1.241,53 

Akar 0,5053 50 0,52 50 2.559,25 

Pelepah 0,5029 50 0,33 50 1.625,52 

Daun 0,5060 50 0,15 50 752,72 



 

 

2. Logam Pb 
 

 
 

Lokasi 

 
 

Sampel 

Massa 
 

Sampel 
 

(gram) 

Volume 
 

Sampel 
 

(mL) 

Konsentrasi 
 

Data ICP 

(mg/L) 

 
 

FP 

Konsentrasi 
 

Sebenarnya 
 

(mg/kg) 

 
 

 
Stasiun 

 

1 

Air sungai 50 100 7,31 - 14,63 

Sedimen 0,5399 50 0,92 50 4.240,46 

Akar 0,5053 50 2,33 50 11.536,96 

Pelepah 0,5020 50 2,12 50 10.570,97 

Daun 0,5029 50 0,23 50 1.151,57 

 
 

 
Stasiun 

 

2 

Air sungai 50 100 11,05 - 22,11 

Sedimen 0,5431 50 0,80 50 3.685,05 

Akar 0,5022 50 2,59 50 12.884,31 

Pelepah 0,5017 50 2,13 50 10.608,58 

Daun 0,5009 50 0,34 50 1.709,42 

 
 

 
Stasiun 

 

3 

Air sungai 50 100 10,78 50 21,56 

Sedimen 0,5018 50 1,15 50 5.749,23 

Akar 0,5009 50 2,59 50 12.921,49 

Pelepah 0,5030 50 2,24 50 11.120,78 

Daun 0,5004 50 0,28 50 1.378,89 

 
 

 
Stasiun 

 

4 

Air sungai 50 100 23,78 50 47,56 

Sedimen 0,5647 50 1,56 50 6.924,03 

Akar 0,5004 50 2,89 50 14.465,43 

Pelepah 0,5018 50 2,25 50 11.217,87 

Daun 0,5055 50 1,19 50 5.889,22 

 
 

 
Stasiun 

 

5 

Air sungai 50 100 23,22 50 46,43 

Sedimen 0,5364 50 2,25 50 11.113,24 

Akar 0,5053 50 3,06 50 15.142,98 

Pelepah 0,5029 50 2,35 50 11.680,45 

Daun 0,5060 50 1,62 50 7.991,85 
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